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Abstract 
Teachers in learning Christian Religious Education have not implemented holistic 
education. The implementation of the 2013 curriculum used only focuses on the 
cognitive aspects. This paper aims to determine the application and impact of holistic 
education implementation in PAK learning. The method used is a qualitative, 
phenomenological approach. The CE teacher at the Rehoboth Oebelo Christian Middle 
School has implemented holistic education. This can be seen from the teacher's efforts to 
develop students' potential well and appropriately and using strategies/methods 
appropriately and adequately. So that students can be active in class and use the learning 
environment based on the subject matter and evaluation results. 
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Abstrak 
Pendidikan holistik belum diterapkan oleh guru di dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Kristen. Penerapan kurikulum 2013 yang digunakan hanya berfokus pada aspek 
kognitifnya saja. Tulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui penerapan dan dampak 
dari implementasi pendidikan holistik ke dalam pembelajaran PAK. Metode yang 
dipakai adalah kualitatif, pendekatan fenomenologi. Guru PAK di SMP Kristen Rehobot 
Oebelo telah mengimplementasikan pendidikan holistik dengan baik. Ini dilihat dari 
upaya guru dalam mengembangkan potensi siswa dengan baik, memilih dan 
menggunakan strategi/metode dengan baik dan tepat. Sehingga siswa dapat aktif 
dalam kelas, penggunaan lingkungan belajar berdasarkan materi pelajaran dan hasil 
evaluasi. 
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Pendahuluan  

Pendidikan sangat penting untuk dikembangkan dalam memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat. Tata kelola baru dipakai untuk 

mengintegrasikan dan mendorong inovasi sosial dan membuka potensi semua 

sektor masyarakat dalam meningkatkan pendidikan (Schröder & Krüger, 2019). 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan dengan konsep pengembangan 

sumber daya manusia yang dilandasi oleh pemahaman tentang nilai-nilai kehi-

dupan yang berkelanjutan atau berjangka panjang (Laksono & Rohmah, 2019). 

Sehingga tidak dapat dipungkiri lembaga pendidikan menghadapi berbagai 

tantangan perubahan (Dizon et al., 2022).  

Pendidikan holistik adalah konsep individu yang  dapat ditemukan pada 

identitas, makna dan tujuan hidup melalui hubungannya dengan masyarakat, 

lingkungan alam dan nilai-nilai spiritual (Mustafah, 2012). Pendidikan Kristen 

yang holistik adalah mengusahakan kelestarian lingkungan dan kepedulian 

terhadap ciptaan (Luetz et al., 2018). Pembentukan karakter juga dapat dilakukan 

dengan menggabungkan metode dan teknik pembelajaran yang berbeda 

(Ginting, 2021). Kesejahteraan spiritual guru adalah faktor demografis utama 

yang berkontribusi terhadap pendidikan anak usia dini holistik (Ng & Fisher, 

2022). Berpartisipasi dalam pendidikan Kristen di depan umum merupakan 

bentuk pendekatan transformasional untuk menghadirkan manfaat pendidikan 

agama kepada masyarakat umum (Wowor, 2021). Usaha membangun manusia 

holistik merupakan cita-cita pendidikan nasional (Widodo & Risti P, 2017). Hal 

ini paparkan oleh Daniel S. Tjandra (2020) menegaskan bahwa UU Sisdiknas no 

20 Tahun 2003 pasal 3 mengamanahkan kepada para penyelenggara pendidikan 

dan guru untuk Melaksanakan pendidikan secara holistik dengan  mengem-

bangkan semua aspek potensi siswa, tidak hanya kognitif atau akademik. 

Pada penelitian sebelumnya, Muhammad Syafiqurrohman (2020) menga-

takan bahwa pendidikan inklusif berarti bahwa suatu proses pendidikan harus 

mencakup bidang yang luas dan menyeluruh. Sari dan Al Ghazal (2018) menge-

mukanan bahwa bentuk dari implementasi model Pendidikan Holistik Berbasis 

Karakter ialah dengan penerapan knowing, reasoning, feeling dan action. Widodo 

& Risti menunjukan bahwa Implementasi model Pendidikan karakter holistik 

ialah dengan habituasi (pembiasaan dan pembudayaan yang baik), mempelajari 

hal-hal yang baik (know), merasakan dan mencintai hal-hal yang baik (feel and 

like), bertindak dengan baik (do) dan memberi contoh (sample) (Widodo & Risti P, 

2017). Penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah dan Sutarsih (2019) menun-



D.M. Tefbana et al., Implikasi Pendidikan Holistik dalam Pembelajaran Pendidikan…. 75 

jukan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah dilaku-

kan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian dari Widyastono (2012) me-

nunjukan bahwa kurikulum sekolah dasar dan menengah sudah memuat 

pendidikan holistik namun belum sepenuhnya diterapkan dalam pembelajaran. 

Pendidikan masih berfokus pada kemampuan berpikir anak dan spiritual. Bakat 

dan minat anak belum sepenuhnya digali. Sebaiknya anak-anak dilatih untuk 

memiliki kemampuan memecahkan masalah. Anak dilatih dalam berkolaborasi 

dengan sesamanya. Budaya sekolah yang positif akan membuat pendidikan ho-

listik terlaksana dengan baik. Budaya sekolah yang negatif membuat pendidikan 

holistik lebih sulit (Widodo, 2019). Efektivitas dalam pendidikan holistik, 

keseimbangan antara wujud dan ambiguitas dalam pelayanan dan keselarasan 

pembelajaran individual dan kolaboratif harus direncanakan dalam kurikulum 

dan dilaksanakan dengan hati-hati (Xiao et al., 2022). Pendidikan holistik melalui 

integrasi baik pengalaman, partisipatif, dan orientasi pembelajaran sosial (Ngale 

& Monaheng, 2019). Model pendidikan holistik berbasis karakter secara kese-

luruhan yakni fisik, emosi, sosial, kreatif, spiritual, intelektual siswa dan pen-

didikan terbaik orang yang menjadi pembelajar sepanjang hayat (Yuliana et al., 

2020). Pembelajaran yang holistik, transformatif, dan fleksibel pada saat yang 

bersamaan meningkatkan minat siswa untuk belajar (Usman et al., 2022). 

Penelitian di atas yang belum mengimplentasikan pendidikan holistik 

dalam proses pembelajaran. Maka yang menjadi fenomena gap ialah di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Kristen Rehobot Oebelo belum memuat pendidikan 

holistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Ini dapat dilihat 

dari penggunaan Kurikulum 2013 yaitu dengan memfokuskan perhatiannya ti-

dak hanya aspek kognitif saja tetapi menerapkan sistem pendidikan yang memu-

satkan perhatian pada pengembangan seluruh aspek potensi siswa untuk men-

jadi manusia seutuhnya. Lebih khususnya mengembangkan potensi intelektual, 

spiritual dan moral-emosional. Disini peneliti mengkaji implementasi pendidik-

an holistik ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, di SMP Kristen 

Rehobot Oebelo. Serta Dampak dari implementasi pendidikan holistik ke dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, di SMP Kristen Rehobot Oebelo. 

 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Peneliti memilih pendekatan fenomenologi untuk mempelajari 
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situasi di lapangan. Dalam studi fenomenologi, pengalaman manusia dipelajari 

melalui penjelasan rinci yang diberikan oleh orang yang dipelajari. Fokus pe-

nelitian fenomenologi adalah pada pengalaman penduduk setempat. Dengan ka-

ta lain, penelitian berusaha menjelaskan apa yang ada di balik penjelasan penga-

laman masyarakat. Helaluddin dan Wijaya (2019) fenomenologi umumnya 

menggunakan deskripsi orang pertama berupa deskripsi fenomena, yaitu meng-

gunakan  subjek pribadi. Data penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sum-

ber dengan menggunakan teknik triangulasi data untuk keabsahan data, sehing-

ga pengumpulan data berlangsung terus menerus sampai data jenuh (Sugiyono, 

2012). 

Penelitian kualitatif berpusat pada kata-kata, tindakan dalam konteks 

tertentu yang sesuai dengan kondisi SMP Kristen Rehobot Oebelo (Umrati & 

Wijaya, 2020). Analisis data dapat dilakukan melalui kegiatan penyusunan dan 

penafsiran dari data dengan verifikasi teori yang ada (Sarosa, 2021). Penyajian 

data dijabarkan dengan singkat hubungan antar indikator (Mardawani, 2020). 

Sajian data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data setelah data 

terkumpul, tiga komponen analisis (reduksi, data, sajian, penarikan kesimpulan) 

berinteraksi. 

 

Hasil 

 

Implementasi Pendidikan Holistik 

Berdasarkan konsep ini terdapat empat indikator yang dajukan yaitu:  

 

Mengembangkan Potensi 

Wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 Maret 2021, menga-

takan dalam pembelajaran PAK guru mengembangkan potensi siswa, antara lain 

potensi intelektual, spiritual dan moral-emosional yang terangkum dalam 

kurikulum 2013. Cara guru mengembangkan potensi siswa, yaitu dalam proses 

pembelajaran dimulai dengan doa oleh siswa yang bersedia memimpin doa. 

Setelah selesai berdoa guru menanyakan kembali materi yang sebelumnya, me-

meriksa buku renungan, catatan bahkan tugas. Setelah itu barulah guru masuk 

dalam materi pembelajaran.  

Dalam mengembangkan moral-emosional, di sini guru PAK menggunak-

an cerita atau membahas sesuatu yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 

seperti halnya sebuah kesaksian hidup. Melalui cerita-cerita ini siswa akan lebih 
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tenang dan memfokuskan perhatian mereka pada guru untuk mendengar pen-

jelasan. Dengan cerita-cerita ini juga guru memberi nasihat, membangkitkan 

moral-emosional (perasaan) siswa. 

Hasil wawancara dengan guru PAK didukung pendapat lima orang siswa 

(JF, KB, YF, VS dan CT)  yang mengatakan bahwa, guru mengembangkan potensi 

mereka. Kemudian hasil wawancara ini juga didukung dengan dokumen-

dokumen berupa Silabus dan RPP, di dalamnya termuat kurikulum 2013 yang 

mengembangkan potensi siswa, yaitu: potensi kognitf, afektif dan psikomotorik. 

Jadi, guru dapat mengembangkan potensi siswa, baik potensi intelektual, 

spiritual dan moral-emosional. Potensi dapat dikembangkan melalui praktik di 

kelas dan keseharian di rumah. Caranya mengenali potensi anak adalah 

memberikan dorongan yang tepat, rasa syukur, pujian, dan mengajari mereka 

berkreasi sesuai potensinya. 

 

Strategi/Metode Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 Maret 

2021, mengatakan bahwa dalam pembelajaran PAK guru menggunaan strategi 

Teacher Centered Learning (TCL), dan Student Centered learning (SCL). Kedua-

duanya digunakan dengan alasan: siswa di SMP Kristen Rehobot sebagian besar 

beragama Katholik, yang ada perbedaan-perbedaan ajaran/doktrin sehingga su-

lit ketika siswa dipaksa untuk mengerti ajaran pokok agama Kristen. Kegiatan 

siswa yakni melakukan studi lapangan di gereja karismatik, pentakosta dan 

gereja arus utama. Berkaitan dengan belajar mengenal alam dengan cara me-

lakukan observasi di lingkungan sekitar sekolah. Siswa belajar menemukan apa 

yang terjadi disekitar lingkungan mereka. Untuk itu, sebagai guru juga wajib 

sekali untuk menjelaskan atau lebih fokus pada guru untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Kalau untuk fokus pada siswa supaya aktif dalam pembe-

lajaran digunakannya metode diskusi kelompok, kemudian siswa maju ke depan 

untuk presentasi. Kemudian metode tanya jawab, siswa bertanya guru menja-

wab atau bisa juga sebaliknya.  

Hasil wawancara dengan guru didukung pendapat lima orang siswa (JF, 

KB, YF, VS dan CT) yang mengatakan bahwa, untuk membuat mereka aktif di 

kelas guru menggunakan cara tanya jawab, siswa bertanya guru menjawab atau 

bisa juga sebaliknya dan juga metode diskusi kelompok, kemudian siswa maju 

ke depan untuk presentasi. Hasil wawancara ini juga didukung dengan 

dokumen-dokumen berupa Silabus dan RPP, di dalamnya metode pembelajaran 



78  Didaché: Journal of Christian Education, Vol. 3, No. 1 (2022) 

untuk membuat siswa aktif, yaitu: Problem Based Learning, Contextual Learning, 

Ilmiah Saintifik serta model Ekspositori dan Inkuiri. Media sosial memungkin-

kan guru dan siswa untuk berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran (Pujiono, 

2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru PAK menggunakan 

strategi/metode yang bervariasi untuk membuat siswa aktif di dalam pem-

belajaran PAK sehingga membantu dalam mengembangkan potensi siswa. 

Siswa diajak untuk menghadapi masalah untuk mencari solusi yang tepat. 

 

Lingkungan Belajar 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 Maret 

2021, mengatakan bahwa dalam pembelajaran PAK guru menggunakan dua 

lingkungan belajar, yaitu: ruang kelas sebagai lingkungan belajar sebagaimana 

mestinya dan di luar ruang kelas, ketika materinya tentang Allah menciptakan 

langit dan bumi di saat itulah guru PAK membawa siswa untuk keluar dari kelas 

supaya menjelaskan dan siswa memperhatikan mana ciptaan Allah dan apa saja 

buatan tangan manusia.  

Hasil wawancara dengan guru ternyata hanya satu lingkungan belajar 

yang didukung pendapat lima orang siswa (JF, KB, YF, VS dan CT) yaitu hanya 

lingkungan belajar di dalam kelas yang selalu digunakan. Dalam hal ini,  guru 

PAK dapat menggunakan lingkungan belajar yaitu di dalam kelas maupun di 

luar kelas dalam pemahaman materi. Contoh pembelajaran di luar kelas yakni 

pertama, permainan air. Kedua, permainan drama. Ketiga, memanjat. 

 

Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 

Maret 2021, mengatakan bahwa dalam evaluasi pada Kompetensi Dasar itu ada 

tiga kategori, pertama evaluasi pengetahuan, berupa soal-soal yang mengukur 

pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Untuk evaluasi keterampilan, 

setiap lagu, puisi atau cerita ataupun doa yang mereka tulis itulah yang dinilai 

kata-katanya, kerapian dan tata bahasanya. Sedangkan evaluasi sikap dilakukan 

setiap hari dan lebih pada observasi, pada saat jam pelajaran dan bahkan bukan 

jam pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru didukung pendapat lima 

orang siswa (JF, KB, YF, VS dan CT) yang mengatakan bahwa, mereka selalu 

mengikuti ujian MID dan ujian kenaikan kelas. Mereka juga biasa diberi tugas 

membuat puisi (pendapat VS), tugas membuat doa (pendapat YF), ini juga 

didukung dengan silabus RPP yang ada. 
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Pada pembelajaran di kelas, guru PAK sudah mengimplementasikan 

pendidikan holistik ke dalam pembelajaran PAK, melalui persiapan, pelaksa-

naan, tes tertulis dan pengayaan. Guru PAK mengimplementasikan pendidikan 

holistik untuk mengembangkan potensi-potensi siswa dengan melihat pada 

kurikulum 2013, dengan cara membuat siswa aktif di dalam kelas melalui stra-

tegi serta metode pembelajaran yang beragam. Untuk lingkungan belajar guru 

PAK lebih tergantung pada materi yang diajarkan, seperti materi tentang 

penciptaan maka guru membawa keluar siswa untuk mengamati. 

Kemudian untuk evaluasi guru PAK mengevaluasi pengetahuan, berupa 

soal-soal yang mengukur pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. 

Untuk evaluasi keterampilan, setiap lagu, puisi atau cerita ataupun doa yang 

mereka tulis itulah yang dinilai kata-katanya, kerapian dan tata bahasanya. 

Sedangkan evaluasi sikap dilakukan setiap hari dan lebih pada observasi, pada 

saat jam pelajaran dan bahkan bukan jam pembelajaran. Dengan demikian, 

implementasi pendidikan holistik ke dalam pembelajaran PAK. 

 

Dampak Pendidikan Holistik 

Berdasarkan konsep ini terdapat tiga indikator yang peneliti ajukan, yaitu:  

 

Potensi Intelektual 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 

Maret 2021, mengatakan bahwa perubahan potensi intelektual siswa. Kemam-

puan siswa dalam mengetahui dan memahami pelajaran. Hasil wawancara 

dengan guru didukung dengan pendapat siswa (CT) bahwa ada pengetahuan 

baru yang didapat tapi ada juga yang tidak bisa diingat selalu. Kalau lupa, siswa 

kembali buka buku catatan. Begitu juga pendapat dari siswa yang lain (YF) 

bahwa siswa merasa mampu untuk memahami pelajaran. Tapi ada juga yang 

sudah lupa. VS berpendapat bahwa ada yang tidak bisa selalu diingat. Kalau 

lupa, kembali buka buku catatan. Dengan demikian, ada perubahan potensi 

intelektual pada siswa dan itu terlihat dari bagaimana mereka memahami dan 

mengingat pelajaran, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

 

Potensi Spiritual 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 

Maret 2021, mengatakan bahwa ada perubahan spiritual, itu terlihat dari pema-

haman siswa terhadap ajaran-ajaran pokok Agama Kristen dan iman siswa yang 



80  Didaché: Journal of Christian Education, Vol. 3, No. 1 (2022) 

semakin percaya pada kuasa Allah. Hasil wawancara ini didukung dengan 

pendapat dari lima siswa bahwa setelah mereka belajar PAK mereka semakin 

percaya pada Allah. VS berpendapat bahwa semakin percaya kepada Allah yang 

menebusnya dari dosa-dosa. Begitu juga CT berpendapat bahwa semakin per-

caya kepada Allah yang memberkati mereka dan keluarga. Hasil wawancara de-

ngan guru juga ada perbedaan dengan pendapat dari lima siswa ini. Mereka 

mengatakan bahwa mereka tidak mendalami dan tidak terlalu mendalami 

pokok-pokok ajaran Agama Kristen.  

Para siswa mengatakan bahwa mereka melakukan perbuatan sesuai 

ajaran agama Kristen. KB mengatakan bahwa ajaran agama Kriten 

mengajarkannya untuk menghormati guru dan membantu teman. Tapi sering 

juga tidak membantu teman. Begitu juga dengan yang dikatakan YF, 

membantu/menolong teman yang memerlukan bantuan atau pertolongan. 

Berdoa sebelum ke sekolah. Dengan demikian ada perubahan spiritual yang 

terlihat semakin percaya mereka kepada Yesus dan  perbuatan sesuai ajaran 

agama Kristen yang mereka lakukan. 

 

Potensi moral-emosional 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAK (OL), pada tanggal 4 

Maret 2021, mengatakan bahwa ada perubahan potensi moral-emosional terlihat 

dari rasa tanggung jawab yang dimiliki siswa dalam mengerjakan tugas, disiplin 

dalam waktu datang sekolah. Hasil wawancara ini didukung dengan pendapat 

dari siswa (KB), bahwa ada rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 

diberi guru hingga selesai. Displin tidak melawan guru. Kumpul tugas selalu 

tepat waktu. Kalau datang sekolah kadang terlambat karena biasa juga susah 

dapat kendaran umum yang cepat. Sikap jujur, seperti kalau guru bertanya maka 

mengatakan yang sebenarnya. Kalau dengan orangtua ditanya salah maka 

mengaku kalau salah. 

JF berpendapat bahwa, ada rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas 

yang diberi guru, displin dalam belajar dan memiliki komitmen untuk 

mengerjakan tugas dan melakukan apa yang telah dipelajari. VS berpendapat 

bahwa bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberi guru. Kalau ada PR 

pulang sekolah langsung kerja atau malamnya baru dikerjakan. Displin dalam 

belajar. Kalau disiplin waktu tidak terlalu karena sering juga terlambat. 

Perubahan moral-emosional itu terlihat dari rasa tanggung jawab yang dimiliki 

siswa dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam waktu datang sekolah. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak pendidikan holistik yakni, 

adanya perubahan potensi intelektual, potensi spiritual dan potensi moral-

emosional. Itu terlihat bagaimana mereka memahami dan mengingat pelajaran, 

semakin percaya mereka kepada Allah dan juga melakukan perbuatan sesuai 

ajaran agama Kristen serta memiliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas. Kemudian rasa disiplin dalam waktu datang sekolah dan berkomitmen 

untuk mengerjakan tugas dan melakukan apa yang telah dipelajari serta 

komitmen untuk berbuat baik. 

 

Pembahasan 

 

Implikasi pendidikan holistik 

Berdasarkan konsep ini terdapat empat indikator yang peneliti bahas: 

 

Mengembangkan potensi 

Guru PAK SMP Kristen Rehobot sudah mengembangkan potensi siswa 

dengan baik. Pada pendidikan holistik guru harus membantu siswa dalam 

mengembangkan potensinya. Guru memiliki peran untuk memahami siswa 

dalam mengembangkan potensi yang belum dimanfaatkan (Hidayatullah, 2021). 

Guru perlu memahami siswa agar dapat mengembangkan potensinya. Peran 

guru dalam mengembangkan potensi adalah perhatian, kerjasama antara orang 

tua dan guru, pembelajaran atau pelatihan, memelihara, memperkuat dan 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler untuk stabilitas motivasi (Magdalena et 

al., 2020). Sedangkan dalam penelitiannya Sujarwo (2010) mengatakan bahwa 

peran guru dalam mendidik dapat berkembangkan potensi siswa dalam 

memaknai nilai kehidupan yang dimilikinya. 

Karena itu, guru PAK telah menjalankan perannya dengan baik dalam 

mendidik, memberi penguatan serta telah memberi pemahaman untuk 

mengembangkan potensi intelektual, spiritual dan moral-emosional melalui 

pembelajaran. 

 

Strategi/metode Pembelajaran 

Guru PAK SMP Kristen Rehobot sudah menggunakan strategi/metode 

pembelajaran dengan baik dalam mengembangkan potensi siswa. Ermi (2015) 

menemukan bahwa dengan menerapkan metode diskusi dapat menaikkan 

semangat belajar mengenai dan meningkatkan hasil belajar sosiologi tentang 
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masalah perubahan sosial. Penggunaan metode tanya jawab dapat mening-

katkan minat dan hasil belajar siswa (Mahdalena et al., 2014). Karena guru PAK 

dengan metode diskusi kelompok dan tanya jawab meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa. 

 

Lingkungan belajar 

Guru PAK SMP Kristen Rehobot telah menggunakan kelas sebagai ling-

kungan belajar namun belum secara maksimal. Ada lingkungan belajar secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa 

di AMIK Tunas Bangsa Pematang siantar (Damanik, 2019). Ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa, 

berarti semakin baik lingkungan belajar siswa maka prestasi belajar siswa akan 

meningkat (Hartanti & Harini, 2016). Berdasarkan teori dan hasil penelitian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar masih difokus di dalam 

kelas. Faktor pendukung perkembangan kecerdasan mental pada siswa faktor 

internal berupa siswa yang santun dan faktor eksternal berupa  dukungan dari 

orang tua. 

 

Evaluasi pembelajaran 

Guru PAK SMP Kristen Rehobot telah melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan baik. Pengelolaan evaluasi pembelajaran terlihat pada aspek afektif 

(sikap), aspek kognitif (pengetahuan) dan evaluasi pembelajaran aspek psiko-

motorik (keterampilan). Penilaian skala pembelajaran dari aspek kognitif, emo-

sional, dan psikomotorik dimana guru hadir dan harus dikomunikasikan kepada 

individu atau siswa (Munandar, 2019). Karena dalam evaluasi pembelajaran 

yang guru lakukan telah memperhatikan kurikulum 2013 yang di dalamnya 

termuat potensi intelektual, potensi spiritual dan potensi moral-spiritual. 

 

Dampak Pendidikan Holistik 

Berdasarkan konsep ini terdapat tiga indikator yang peneliti akan bahas 

 

Potensi intelektual 

Ada perubahan potensi intelektual pada siswa. Potensi Intelektual ber-

pengaruh positif terhadap hasil yang dicapai pada akademik (Dini et al., 2019). 

Semakin tinggi potensinya, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pelatihan-

nya. Peningkatkan potensi intelektual maka siswa mampu dalam bekerja, meme-
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cahkan masalah, menganalisa, ataupun mengambil keputusan (Silen, 2013). 

Karena dengan alasan mereka dapat memahami dan mengingat pelajaran, 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

 

Potensi Spiritual 

Ada perubahan potensi spiritual pada siswa. Potensi spiritual berpenga-

ruh positif terhadap prestasi akademik. Semakin tinggi potensi spiritual, 

semakin tinggi pula prestasi belajar (Chen et al., 2018). Ada pengaruh potensi 

spiritual dengan prestasi belajar. Semakin tinggi potensi spiritualnya, semakin 

mudah siswa mengembangkan keberhasilan belajar (Ashshidieqy, 2018). Perban-

dingan sederhana ini dapat dipakai sebagai rujukan untuk pemahaman siswa. 

Hasil ini dapat dipakai sebagai rujukan untuk membangun spiritualitas siswa. 

Spiritualitas siswa dapat dibangun melalui keteladanan dan pembiasaan. 

 

Potensi Moral-Emosional 

Ada perubahan potensi moral-spiritual pada siswa. Karena siswa memi-

liliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, disiplin waktu datang se-

kolah. Potensi emosional dan moral yang diwariskan sejak lahir (melalui 

pendidikan keluarga) untuk pengembangan lebih lanjut di lingkungan sekolah 

tercermin dalam kepribadian individu dalam perilaku dan perilakunya di 

masyarakat (Sirajuddin, 2015). Pengembangan pendidikan yang berkontribusi 

pada tempat kerja yang lebih manusiawi yang diperkaya dengan kepemimpinan 

kolektif, kasih sayang, rasa hormat, diperkaya dengan kesadaran emosional, 

spiritual dan sosial serta kesejahteraan (Martins et al., 2018). 

Potensi intelektual dapat dilihat dari mereka dapat memahami dan 

mengingat pelajaran, serta memecahkan masalah dalam pelajaran. Potensi 

spiritual dilihat dari semakin percaya mereka kepada Yesus dan perbuatan 

sesuai ajaran agama Kristen yang mereka lakukan. Potensi moral-emosional 

dilihat dari rasa tanggung jawab yang dimiliki dalam mengerjakan tugas, 

disiplin dalam waktu datang sekolah. 

 

Implikasi  

Alasan mereka memiliki rasa tanggung jawab yang dimiliki siswa dalam 

mengerjakan tugas, disiplin dalam waktu datang sekolah. Potensi intelektual, 

spiritual dan moral-emosional pada siswa kelas IXa. Potensi intelektual dapat 

dilihat dari mereka dapat memahami dan mengingat pelajaran, serta memecah-
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kan masalah dalam pelajaran. Potensi spiritual dilihat dari semakin percaya 

mereka kepada Yesus dan perbuatan sesuai ajaran agama Kristen yang mereka 

lakukan. Potensi moral-emosional dilihat dari mereka memililiki rasa tanggung 

jawab yang dimiliki dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam waktu datang 

sekolah. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan  

Pendidikan holistik yang sudah diimplementasikan perlu untuk diper-

tahankan dan dikembangkan tetapi juga perlu ditingkatkan pengimplementa-

siannya. Karena itu guru diharapkan tetap memperhatikan strategi/metode 

pembelajaran, lingkungan belajar dan evaluasi pembelajaran. Agar proses pem-

belajaran dalam mengembangkan potensi siswa dapat terpenuhi. Peneliti sa-

rankan untuk mengkaji mengenai strategi pendidikan yang holistik yang me-

nyentuh kebudayaan. 

 

Kesimpulan  

Guru PAK di SMP Kristen Rehobot Oebelo telah mengaplikasikan pen-

didikan holistik. Ini dilihat dari upaya guru dalam mengembangkan potensi sis-

wa dengan baik, memilih dan menggunakan strategi/metode dengan baik dan 

tepat. Penggunaan lingkungan belajar masih menggunakan kelas dipilih berda-

sarkan materi pelajaran dan evaluasi. Pembelajaran dengan menggunakan kuri-

kulum 2013 termuat potensi intelektual, spiritual dan moral-emosional. Dengan 

mengimplementasikan pendidikan holistik ke dalam pembelajaran PAK pada 

siswa kelas IXa berdampak pada potensi intelektual, spiritual dan moral-

emosional. 
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